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Abstrak—Tujuan kajian ini bertujuan menelaah dampak pengendalian internal dan penggunaan sistem pencatatan akuntansi
terhadap mutu laporan finansial dengan kinerja karyawan sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya penyajian laporan finansial bermutu sebagai landasan dalam penetapan keputusan, serta perlunya pengendalian dan
pemanfaatan teknologi informasi yang optimal untuk meningkatkan kinerja organisasi. Metode yang digunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Informasi riset dihimpun melalui penyebaran angket kepada 100 para pegawai yang
menjadi responden pada objek penelitian. Analisis data menggunakan metode SmartPLS versi 4.0. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan kinerja karyawan sebagai variabel intervening. Berdasarkan temuan studi, diketahui bahwa pengawasan internal
serta pemanfaatan sistem informasi akuntansi memberikan dampak positif dan bermakna terhadap performa pegawai (p < 0,05).
Selain itu, Ketiga faktor tersebut juga terbukti memberikan efek positif dan bermakna terhadap mutu laporan finansial (t = 3,894—
4,841; p <0,001). Model studi memiliki kemampuan penjelasan yang baik dengan nilai R? sebesar 0,657 untuk performa pegawai
dan 0,759 untuk kualitas finansial. Secara teoretis, kajian ini memperkaya referensi dalam bidang akuntansi, sedangkan secara
praktis dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk meningkatkan mutu pelaporan keuangan melalui penguatan mekanisme kontrol
internal, pemaksimalan sistem teknologi akuntansi serta peningkatan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan; Kualitas Laporan Keuangan; Pengendalian Internal; Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi;
SEM-PLS

Abstract—This research is intended to investigate how organizational control mechanisms and the application of accounting-based
information systems contribute to the quality of financial statements, while also considering employee performance acting as an
intervening variable. The research is motivated by the relevene of producing high-quality financial reports as a foundation for
decision-making, along with the need for effective control systems and optimal utilization of information technology to enhance
organizational performance. A quantitative method using a causal research design was applied in this study. Data for this study
were gathered by administering questionnaires to 100 staff members who participated as respondents in the selected research site.
The analytical procedures were performed using SmartPLS version 4.0. A distinguishing feature of this research is the use of
employee performance as a mediating construct. The results reveal that organizational control systems and the adoption of
accounting information systems positively and significantly impact workers’ performance (p < 0,05). Furthermore, these variables
were also found to positively and significantly affect the quality of financial reports (t = 3,894-4,841; p < 0,001). The study model
demonstrated good explanatory power, with an R? value of 0.657 for employee performance and 0.759 for financial reporting
quality. Theoretically, this study contributes to the development of accounting literature, while practically, it may serve as a
reference for companies in improving financial reporting quality through stronger internal control, better optimization of accounting
information systems, and improved staff performance.
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1. PENDAHULUAN

Pada periode globalisasi serta perkembangan teknologi informasi yang terus berkembang, perbankan dan lembaga
keuangan lainnya diwajibkan untuk terus meningkatkan efisiensi dalam menjalankan operasional sekaligus
mempertahankan kepercayaan para nasabah dengan menerapkan Keterbukaan serta pertanggungjawaban dalam tiap
aktivitas yang dilaksanakan. Sebagai lembaga perantara keuangan, bank memainkan peran penting dalam
mengumpulkan uang dari warga dan kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk pinjaman atau pembiayaan
untuk membantu pertumbuhan ekonomi (Ahmad, 2022). Dalam menjalankan tugas tersebut, bank tidak hanya
berusaha mencapai keuntungan, tetapi juga wajib memberikan informasi keuangan yang berkualitas dan dapat
dipercaya. Laporan keuangan adalah cara utama yang digunakan bank untuk memberikan informasi mengenai kondisi
keuangan dan hasil kerja mereka kepada para nasabah, investor, pemberi pinjaman, regulator, serta masyarakat umum
(Sahi et al., 2022). Oleh karena itu, kualitas laporan finansial amat krusial guna mempertahankan kepercayaan para
pihak yang berkepentingan serta memastikan kelangsungan usaha perbankan (Widhianti et al., 2025).

Laporan keuangan perbankan harus disusun secara berkualitas karena bank memiliki tingkat risiko yang tinggi
dan dampak sistemik terhadap perekonomian. Data finansial yang ditampilkan dalam laporan akuntansi dimanfaatkan
oleh beragam pihak untuk menilai kondisi keuangan, kinerja, dan tingkat kesehatan bank. Apabila laporan keuangan
tidak disajikan secara andal, maka keputusan yang diambil oleh pengguna laporan berpotensi menjadi tidak tepat dan
merugikan. Meskipun penyusunan laporan keuangan telah diatur secara ketat melalui regulasi serta kaidah akuntansi
yang sedang diterapkan, pada penerapannya mutu laporan finansial masih menghadapi berbagai permasalahan.
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Kompleksitas transaksi perbankan, tingginya volume aktivitas operasional, serta tekanan pencapaian target kinerja
dapat meningkatkan risiko terjadinya kesalahan pencatatan dan penyajian laporan keuangan (Magboul et al., 2024).
Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya pengawasan internal, serta pemanfaatan sistem informasi
yang belum optimal juga dapat memengaruhi keandalan laporan keuangan yang dihasilkan. Permasalahan tersebut
berpotensi menyebabkan informasi keuangan tidak disajikan secara akurat, tepat waktu, dan relevan, sehingga dapat
menurunkan tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan (Wahtan et al., 2025).

Landasan teori yang mendukung penelitian ini adalah Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen &
Meckling dalam Oktaviana (2015) menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik dan manajemen bisa menyebabkan
konflik kepentingan karena ada perbedaan informasi antara kedua pihak.Untuk itu dibutuhkan cara pengawasan agar
informasi yang diberikan tetap bisa dipercaya dan jujur. Dalam hal pelaporan keuangan, pengendalian internal
bertindak sebagai cara untuk mengurangi kesalahan saat mencatat, mencegah tindakan tidak jujur, dan memastikan
semua langkah dilakukan sesuai dengan aturan perusahaan (Ahmad, 2022).

Fenomena yang terjadi pada sektor perbankan menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan masih menjadi
tantangan penting. Berdasarkan informasi Otoritas Jasa Keuangan, kenaikan pembiayaan perbankan nasional pada
tahun 2025 mencapai 7,56% year on year, yang menunjukkan aktivitas operasional perbankan semakin meningkat.
Peningkatan volume transaksi tersebut menyebabkan proses pencatatan dan pelaporan keuangan menjadi semakin
kompleks. Secara ideal, Laporan finansial perbankan wajib dirancang secara cermat, tepat waktu, relevan, serta andal.
Namun, pada praktiknya masih ditemukan ketidaksesuaian antara kondisi ideal dengan kondisi aktual di lapangan.
Masih terdapat kendala seperti gangguan jaringan pada sistem informasi akuntansi, keterlambatan sinkronisasi data,
lemahnya pengawasan internal, serta perangkapan tugas (double job) akibat keterbatasan jumlah karyawan. Kondisi
ini dapat meningkatkan risiko kesalahan pencatatan transaksi, keterlambatan penyusunan laporan, dan menurunnya
keandalan informasi keuangan yang dihasilkan. Selain fenomena operasional tersebut, mutu laporan finansial
perbankan juga bisa ditinjau dari reputasi dan kinerja pelaporan keuangan masing-masing bank. Beberapa bank besar
di Indonesia dikenal memiliki Mutu laporan finansial yang optimal terjadi karena ditopang oleh pengendalian internal
yang kokoh, sistem informasi yang terintegrasi, serta sumber daya manusia yang kompeten.

Tabel 1. Bank di Indonesia dengan Kualitas Laporan Keuangan yang Baik

No Nama Bank

1 BCA
2 Mandiri
3 BRI

4 BNI

5 BSI

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk belum masuk dalam daftar lima
bank di Indonesia yang dikenal memiliki laporan keuangan terbaik. Situasi ini memperlihatkan bahwa mutu laporan
finansial BTN masih memiliki kesempatan untuk ditingkatkan agar dapat bersaing dengan bank-bank besar lainnya.
Kualitas laporan keuangan yang berbeda tersebut diduga dipengaruhi oleh efektivitas pengawasan internal, tingkat
pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang maksimal, serta performa karyawan dalam mendukung proses
pencatatan serta pelaporan finansial. Maka dari itu, fenomena ini menegaskan pentingnya studi tentang dampak
Pengawasan organisasi serta implementasi mekanisme pencatatan data moneter terkomputerisasi pada mutu hasil
penyajian moneter serta performa pegawai sebagai faktor penentu intervening.

Beberapa studi terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai keterkaitan antara pengawasan
internal, pemanfaatan sistem pencatatan akuntansi, dan mutu laporan finansial. Penelitian Aldino & Septiano (2021),
Putra (2022), Jekri (2022), Pramitha et al (2024) dan Zohry & Al-dhubaibi (2024) mengindikasikan bahwa
pengawasan internal memberikan dampak positif serta bermakna terhadap mutu laporan finansial. Sementara itu,
Gustina (2021), Mahartini et al (2021), Azizah et al (2025), Kamandita & Suwandi (2025) dan Maulida & Tumirin
(2025) menunjukkan bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Pada variabel penggunaan sistem informasi akuntansi, Aldino & Septiano (2021), Putra (2022), Pramitha et al (2024),
Nadiah (2024) dan Widiyastuti (2025) menyatakan adanya pengaruh positif signifikan. Namun, Mahfuz & Hanum
(2023), Kamandita & Suwandi (2025) dan Maulida & Tumirin (2025) menemukan hasil yang berbeda.

Berdasarkan research gap tersebut, novelty penelitian ini terletak pada penggunaan kinerja karyawan sebagai
variabel intervening Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada hubungan langsung antarvariabel,
sedangkan penelitian ini mencoba menjelaskan mekanisme tidak langsung. Kinerja karyawan dianggap memiliki
peran penting karena keberhasilan penerapan pengendalian internal maupun optimalisasi sistem informasi akuntansi
sangat dipengaruhi oleh kompetensi, ketelitian, dan tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan proses
operasional serta penyusunan laporan.

Kajian ini diharapkan mampu menghadirkan kontribusi yang bernilai, baik dari segi teoritis maupun aplikatif.
Secara konseptual, riset ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dalam bidang akuntansi, terutama mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi mutu pelaporan finansial melalui pendekatan Agency Theory. Dari sisi
implementasi, hasil studi ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan dalam menilai serta memperkuat
mekanisme pengawasan internal, mengoptimalkan penerapan sistem teknologi akuntansi, serta meningkatkan
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performa pegawai sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat, terpercaya, dan dapat disajikan
secara tepat waktu.

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini berupaya mengkaji dampak pengawasan internal dan pemanfaatan
sistem teknologi akuntansi terhadap mutu laporan finansial dengan mempertimbangkan peran kinerja karyawan
sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh
mengenai beragam faktor yang ikut berperan dalam peningkatan kualitas laporan keuangan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), desain studi merupakan perencanaan yang dibuat secara sistematis dan terstruktur untuk
menjelaskan keterkaitan antar variabel, sehingga mampu memberikan jawaban atas rumusan masalah studi. Studi ini
menerapkan metode kuantitatif deskriptif karena informasi yang diolah berupa bilangan kuantitatif yang diperoleh
dari kondisi nyata di lapangan, sehingga dapat menggambarkan setiap variabel secara objektif. Selain itu, penelitian
ini menggunakan pendekatan kausal. Penelitian ini juga menerapkan pendekatan cross-sectional.

2.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas pengendalian internal dan penggunaan sistem informasi
akuntansi sebagai variabel independen, kinerja karyawan sebagai variabel intervening, serta kualitas laporan keuangan
sebagai variabel dependen. Rincian variabel penelitian dan definisi operasional disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Operasional Variabel

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran
Pengendalian  Mulyadi  (2018)  pengendalian internal mencakup 1. Lingkungan Likert
Internal (X1)  susunan organisasi dan berbagai metode serta tindakan Pengendalian
dalam sebuah perusahaan yang 2. Penilaian Resiko
saling terintegrasi dengan tujuan melindungi 3. [nformasi dan
aset perusahaan, memverifikasi akurasi dan kebenaran Komunikasi
informasi akuntansi, meningkatkan efektivitas 4 Aktivitas
operasional, serta mendorong kepatuhan terhadap Pengendalian
kebijak'an-kebijakan . Yang 5 pemantauan Resiko
telah ditetapkan oleh pimpinan perusahaan.
(Harahap, 2024)
Penggunaan Menurut Mulyadi dalam (Ardana & Lukman, 2016) 1. Kualitas Pelayanan Likert
Sistem sistem akuntansi merupakan organisasi formulir, 2. Kualitas Sistem
Informasi catatan dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian 3. Kualitas Informasi
Akuntansi rupa 4. Kualitas Keandalan
(X2) Operasional
(Widiyastuti, 2025)
Kualitas Laporan finansial berfungsi sebagai bentuk 1. Relevan Likert
Laporan akuntabilitas dari pemimpin sebuah 2. Andal
Keuangan (Y) organisasi kepada instansi pusat atau publik mengenai 3. Dapat Dipahami
manajemen yang telah 4. Dapat Dibandingkan
dilakukan selama waktu tertentu. Laporan ini (Widiyastuti, 2025)
mencerminkan keadaan finansial organisasi pada saat
ini atau selama jangka waktu tertentu. (Kasmir, 2018).
Kinerja Kinerja karyawan merupakan prestasi kerja yaitu 1. Kualitas Likert
Karyawan (Z) perbandingan antara hasil kerja yang dapat dilihat 2. Kuantitas
secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan 3. Ketepatan waktu
organisasi (Harahap, 2024). 4. Kehadiran
5. Kerjasama

(Harahap, 2024)

2.3 Populasi dan Sampel

Sugiyono (2022), populasi dapat diartikan sebagai kumpulan objek atau subjek yang berada dalam ruang lingkup
tertentu. Keseluruhan subjek dalam penelitian ini berjumlah 141 individu. Penetapan sampel yang digunakan ialah
Non Probability Sampling dengan pendekatan Purposive berdasarkan kriteria tertentu. Dengan demikian, jumlah
sampel yang dipakai dalam studi ini sebanyak 100 partisipan, yang dipilih dari karyawan pada berbagai unit kerja
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yang berkaitan dengan fungsi operasional, pelayanan, dan pembiayaan. Responden yang dipilih merupakan karyawan
yang memenuhi kriteria penelitian.

2.4 Kerangka Konseptual

Model konseptual ini dipakai sebagai landasan dalam menganalisis permasalahan penelitian serta merumuskan
hubungan antarvariabel yang diteliti. Berdasarkan pernyataan-pernyataan sebelumnya, kerangka penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1:

Penelitian Terdahuln
Aldino & Septiano (2021), Gustina (2021), Maharani et al (2021), Wijavanti & Arivanti (2022), Putra (2022), Jekai (2022), Paula
et al (2022), Mahfuz & Hamum (2023), Pramitha et al (2024), Nadiah (2024), Zohry & Al-dhubaibi (2024), Azizah ef al (2023),
Kamandita & Suwandi (2025), Widivastuti (2025), Manlida & Tumirin (2023)

hJ

1. Grand Theray : Agency Theory
2. Middle Theory : Techmology Acceptance Model

!

H1

Pengendalian Internal (1)

Eualitas Laporan Kenangan

Kinerja Karvawan (Z) B 5 W

Penggunzan Sistem Informasi
Alomtansi (32

| m

!

Metode: Enantitatif, SmartPLS

L 4

Pengaruh Pengendalian Internal dan Pengrunasn Sistem Informam Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Kenangan dengan
Kinerja Karvawan sebagal Vanzbel Intervening pada Bank BTN Cikarang

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian
2.5 Hipotesis Penelitian

Dirumuskan hipotesis penelitian sebagai perkiraan sementara untuk menjelaskan terdapat keterkaitan dampak antar
unsur variabel dalam kajian ini.

H1: Diduga X1 pengaruh positif dan signifikan terhadap Y.

H2: Diduga X2 pengaruh positif dan signifikan terhadap Y.

H3: Diduga X1 pengaruh positif dan signifikan terhadap Z.

H4: Diduga X2 pengaruh positif dan signifikan terhadap Z.

HS5: Diduga Z pengaruh positif dan signifikan terhadap Y.

Hé6: Diduga X1 pengaruh positif dan signifikan terhadap Y melalui Z.

H7: Diduga X2 pengaruh positif dan signifikan terhadap Y melalui Z.

2.6 Teknik Analisis

Teknik analisis menggunakan metode SmartPLS versi 4. Metode ini bersifat explanatory, yaitu menjelaskan hubungan
kausal sekaligus menguji pengaruh antar konstruk laten dalam model penelitian. Selain itu, PLS memiliki orientasi
pada prediksi (prediction-oriented), sehingga tepat digunakan untuk pengembangan dan pengujian model teoritis yang
melibatkan variabel laten.

Menurut Ghozali (2014) metode SEM merupakan metode yang menggabungkan dua pendekatan ilmiah, yaitu
ekonometrik dan psikometrik, yang bersifat prediktif untuk menjelaskan model yang melibatkan variabel laten.
Variabel laten tersebut diukur melalui indikator-indikatornya atau variabel manifes karena tidak dapat diukur secara
langsung. Dalam analisis data menggunakan SEM, terdapat tujuh tahapan (Standard Operational Procedure) dalam
pendekatan analisis jalur.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Outer Model
3.1.1 Uji Validitas
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Gambar 2. Outer Model

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masing indikator dalam
merepresentasikan konstruk yang diukur serta mengidentifikasi indikator yang memberikan kontribusi paling
dominan terhadap variabelnya. Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 2, pada variabel PI nilai faktor loading
tertinggi terdapat pada indikator PI2 dengan angka 0,737. Dalam variabel PSIA, nilai faktor loading tertinggi terdapat
pada indikator PSIA8 dengan angka 0,688. Sementara itu, pada variabel KLK, nilai faktor loading terbesar terdapat
pada indikator KLK3 dengan angka 0,824. Selanjutnya, pada variabel KK, nilai faktor loading terbesar ada pada
indikator KK2 dengan angka 0,899.

3.1.2 Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Composite Reability Cronbach Alpha  Rule of Thumb Kesimpulan

Pl 0,855 0,851 0,7 Reliabel
PSIA 0,802 0,809 0,7 Reliabel
KLK 0,868 0,840 0,7 Reliabel
KK 0,878 0,843 0,7 Reliabel

Tujuan pengujian ini untuk menguji konsistensi internal dari setiap konstruk yang digunakan. Pengujian ini dilakukan
untuk menilai sejauh mana setiap konstruk mampu menghasilkan pengukuran yang stabil dan konsisten melalui
indikator-indikator penyusunnya. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3, variabel PI mencatat nilai composite
reliability sebesar 0,855 dan cronbach alpha sebesar 0,851. Sementara itu, PSIA mencatat nilai 0,802 dan cronbach
alpha 0,809. KLK menunjukkan angka 0,868 dan cronbach alpha 0,840, sedangkan Kinerja Karyawan mencatat
nilai 0,878 dan cronbach alpha 0,843. Semua nilai tersebut melebihi angka standar 0,70.

3.2 Inner Model
3.2.1 R-Square
Tabel 4. R-Square

Variabel R Square R Square Adjusted Kesimpulan

KLK 0,759 0,751 Moderat

KK 0,657 0,650 Moderat
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Evaluasi R-Square dilakukan untuk menilai seberapa efektif variabel independen dalam menjelaskan perubahan yang
terjadi pada variabel dependen. Angka ini menggambarkan seberapa baik model penelitian dapat menjelaskan variasi
dari konstruk endogen yang sedang dianalisis. Berdasarkan hasil R-Square pada Tabel 4, variabel KLK mencatat
nilai 0,759 dan 0,751. Selanjutnya, pada variabel KK mencatat nilai 0,657 dan 0,650. Kedua variabel dependen berada
pada kategori moderat.

3.2.2 F-Square
Tabel 5. F-Square

Variabel F Square Besarnya Pengaruh

PI = KLK 0,067 Lemah
PSIA — KLK 0,198 Moderat
PI —» KK 0,349 Moderat
PSIA — KK 1,443 Kuat
KK — KLK 0,359 Kuat

Pengukuran ini dilaksanakan untuk memahami seberapa besar sumbangan setiap variabel independen terhadap
variabel dependen dalam studi ini. Berdasarkan hasil F-square pada Tabel 5, pengaruh variabel PI terhadap KLK
menunjukkan nilai 0,067 yang termasuk dalam kategori lemah. Sementara itu, pengaruh PSIA terhadap KLK memiliki
nilai 0,198, sehingga dapat dikategorikan sebagai pengaruh moderat. Selanjutnya, hubungan antara PI dan KK
menghasilkan nilai 0,349. Nilai tersebut berada pada kategori moderat dan mendekati kategori kuat. Di sisi lain, PSIA
terhadap KK memperoleh nilai 1,443 dan KK terhadap KLK menunjukkan nilai 0,359 yang tergolong sangat kuat.

3.2.3 Q-Square
Tabel 6. Q-Square

Konstruk Dependen  Q Predict
KLK 0,759
KK 0,657

Pengujian ini dilaksankan untuk menilai kapasitas model dalam memprediksi variabel endogen. Berdasarkan
hasil Q-square pada Tabel 6, variabel KLK mencatat nilai 0,759, sedangkan variabel KK memiliki nilai 0,657. Hasil
memperlihatkan bahwa pendekatan yang digunakan cukup efektif untuk melakukan perkiraan variabel endogen secara
relevan dengan tingkat ketepatan prediksi yang cukup memadai.

3.2.4 Uji Path Coefficient
Tabel 7. Uji Path Coefficient

Keterangan T statistic P values Hasil
PI (X1) = KLK (Y) 2,789 0,005  HO;Ditolak Ha; Diterima
PSIA (X2) = KLK (Y) 3,630 0,000  HO,Ditolak Ha, Diterima
PI (X1) = KK (2) 4,712 0,000  HO;Ditolak Has Diterima
PSIA (X2) = KK (Z2) 9,433 0,000  HOsDitolak Ha4 Diterima
KK (Z) = KLK (Y) 4,484 0,000  HOsDitolak Has Diterima
PI —» KK = KLK 3,894 0,000  HO¢Ditolak Hag Diterima
PSIA = KK = KLK 4,841 0,000  HO;Ditolak Ha; Diterima

Pengujian hipotesis dilaksanakan untuk mengetahui arah dan signifikansi hubungan antarvariabel dalam model
ini. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 7, seluruh hipotesis dinyatakan diterima karena menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan antar variabel. PI dan PSIA terbukti berpengaruh positif terhadap KLK, yang menunjukkan
bahwa semakin baik pengendalian dan sistem yang digunakan, semakin tinggi kualitas laporan keuangan. Selain itu,
PI dan PSIA juga berpengaruh positif terhadap KK. KK juga terbukti berpengaruh positif terhadap KLK serta mampu
memediasi pengaruh PI dan PSIA terhadap KLK.

3.3 Pembahasan
3.3.1 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hipotesis pertama terdapat hubungan positif dan signifikan antara PI dan KLK, sehingga HO; ditolak Ha; diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pelaksanaan pengawasan internal dalam perusahaan berkontribusi terhadap
peningkatan mutu hasil penyusunan laporan finansial yang diberikan.

Mekanisme pengawasan internal yang terlaksana secara optimal juga berfungsi dalam melindungi aset
perusahaan, menjamin keakuratan serta ketepatan informasi keuangan, dan memastikan bahwa segala aktivitas
operasional dilakukan mengikuti kebijakan dan prosedur yang ada (Ahmad, 2022). Pengendalian internal yang efektif
memungkinkan perusahaan melaksanakan proses bisnis dengan fokus pada tujuan yang telah ditentukan, sehingga
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risiko penipuan dapat dikurangi. Keadaan ini juga meningkatkan efisiensi operasional karena setiap kegiatan memiliki
pengawasan yang jelas, sehingga kesalahan dalam pelaksanaan tugas dapat diminimalkan (Nurbaeti et al., 2023).
Selain itu, pengendalian internal yang efektif dapat menghasilkan keteraturan dalam administrasi dan meningkatkan
ketepatan pencatatan transaksi keuangan. Temuan ini sekaligus memberikan kontribusi ilmiah dengan memperkuat
bukti empiris bahwa pengendalian internal tidak hanya berfungsi sebagai alat kepatuhan tetapi juga sebagai
elemen strategis dalam meningkatkan mutu laporan keuangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan
kinerja karyawan sebagai variabel intervening sehingga studi ini tidak hanya memberikan bukti pengaruh langsung
tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara hubungan antarvariabel.

Penelitian ini didukung oleh penelitian Aldino & Septiano (2021), Putra (2022), Jekri (2022), Pramitha et al
(2024) dan Zohry & Al-dhubaibi (2024). Namun, hasil berbeda dengan temuan Gustina (2021), Mahartini et al (2021),
Azizah et al (2025), Kamandita & Suwandi (2025) dan Maulida & Tumirin (2025).

3.3.2 Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Analisis hipotesis kedua dapat diketahui terbukti hubungan positif dan signifikan antara PSIA dan KLK, HO, ditolak
Ha, diterima. Pemakaian sistem pencatatan akuntansi berbasis komputer yang saling terhubung secara efektif mampu
mengangkat kecepatan, ketepatan, dan konsistensi dari catatan finansial yang dihasilkan. Hal tersebut dipicu oleh
pengolahan data yang dilakukan secara otomatis, yang berfungsi untuk mengurangi kesalahan serta mempercepat
pengajuan informasi. Temuan ini sekaligus memberikan kontribusi ilmiah dengan membuktikan bahwa sistem
informasi akuntansi lebih dari sekadar alat bantu dalam proses akuntansi, tetapi juga merupakan elemen strategis yang
dapat meningkatkan mutu pelaporan keuangan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan kinerja karyawan
sebagai variabel intervening sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai cara kerja bagaimana
penggunaan sistem informasi akuntansi dapat memperbaiki mutu laporan keuangan, baik secara langsung maupun
melalui peningkatan kinerja pegawai. Temuan yang diperoleh pada penelitian ini memperkuat hasil penelitian Aldino
& Septiano (2021), Putra (2022), Pramitha et al (2024), Nadiah (2024) dan Widiyastuti (2025). Namun, hasil
penelitian ini berbeda dengan temuan Mahfuz & Hanum (2023), Kamandita & Suwandi (2025) dan Maulida &
Tumirin (2025).

3.3.3 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Analisis hipotesi ketiga terbukti hubungan positif dan signifikan antara PI dan KK, H0s3 ditolak Has diterima. Hal ini
mengungkapkan bahwa pengendalian internal yang diterapkan secara optimal dapat berkontribusi pada peningkatan
kinerja karyawan di perusahaan. Peran pengendalian internal sangat penting dalam mengarahkan seluruh aktivitas
perusahaan agar selaras dengan tujuan yang ingin dicapai. Temuan ini sekaligus memberikan kontribusi ilmiah dengan
memperluas wawasan bahwa pengendalian internal berperan tidak hanya sebagai alat pengawasan organisasi,
melainkan juga sebagai elemen yang dapat meningkatkan mutu sumber daya manusia lewat penguatan kinerja
pegawai. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan performa pegawai sebagai variabel intervening sehingga
memberikan bukti bahwa pengendalian internal tidak hanya berdampak langsung pada kualitas laporan keuangan,
tetapi juga meningkatkan kinerja karyawan terlebih dahulu sebagai cara untuk memperkuat pengaruhnya. Penelitian
ini didukung oleh penelitian Gaffar & Zulfaidah (2022).

3.3.4 Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Analisis hipotesi keempat terbukti positif dan signifikan antara PSIA dan KK, HO4 ditolak Has diterima. Keyakinan
terhadap sistem informasi akuntansi merupakan elemen krusial dalam memperbaiki kinerja pegawai. Keyakinan ini
mencerminkan kepercayaan pengguna bahwa sistem yang diterapkan dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan dan
mempermudah penilaian kinerja (Amalia, 2022). Oleh karena itu, sistem informasi akuntansi yang dipercaya dan
digunakan secara maksimal dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap mutu serta efisiensi pekerjaan. Akan
tetapi, saat sistem beroperasi dengan baik dan stabil, karyawan mampu mengakses dan memproses informasi dengan
lebih cepat, tepat, dan efisien (Paula et al., 2022). Temuan ini memberikan kontribusi ilmiah dengan bahwa sistem
informasi akuntansi tidak hanya meningkatkan mutu informasi keuangan, tetapi juga membantu meningkatkan kinerja
para pegawai melalui penggunaan teknologi yang efektif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan
performa pegawai sebagai variabel intervening sehingga menunjukkan bahwa keuntungan dari sistem informasi
akuntansi tidak hanya dirasakan secara langsung pada mutu laporan finansial, tetapi juga melalui peningkatan kinerja
karyawan yang menjelaskan hubungan tersebut. Penelitian ini didukung oleh penelitian Ishaq & Jaelani (2023),
Yulientinah & Oktariani (2022), dan Widiana (2019).

3.3.5 Pengaruh Kinerja Karyawan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Hasil analisis hipotesi kelima terbukti hubungan positif dan signifikan antara KK dan KLK, HOs ditolak Has diterima.
Ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan memegang peranan signifikan dalam mendukung terciptanya laporan
keuangan yang berkualitas. Semakin tinggi kinerja yang dimiliki karyawan, maka semakin tinggi kualitas yang
dihasilkan oleh perusahaan atau lembaga. Sebaliknya, jika kinerja karyawan menurun, maka kualitas laporan
keuangan berisiko menurun juga karena proses penyusunan laporan tidak dilakukan secara maksimal (Fitriana, 2021).
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Kinerja karyawan yang optimal dapat terlihat dari kemampuan menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu, cermat,
disiplin, serta pemahaman terhadap prosedur dan standar akuntansi yang relevan. Pegawai dengan tanggung jawab
besar biasanya lebih teliti dalam mencatat transaksi keuangan, sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya kesalahan
dalam pembuatan laporan keuangan (Muhammad et al., 2025). Ketelitian dan kemampuan kerja yang baik juga
mendukung lahirnya informasi keuangan yang relevan, terpercaya, tepat, dan mudah dimengerti. Temuan ini memiliki
kontribusi ilmiah dengan memperkuat bahwa kualitas laporan keuangan tidak hanya bergantung pada sistem dan
pengendalian internal, tetapi juga pada kemampuan dan kualitas para pegawai yang melakukan proses akuntansi.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan performa pegawai sebagai variabel intervening yang menjelaskan
bagaimana pengaruh pengendalian internal dan pemanfaatan sistem informasi akuntansi berpengaruh pada mutu
laporan finansial, sehingga memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai interaksi antarvariabel

3.3.6 Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui Kinerja Karyawan

Analisis hipotesi keenam terbukti hubungan positif dan signifikan antara PI dan KLK melalui KK, HOs ditolak Has
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan berperan sebagai variabel intervening. Pengendalian internal
yang berjalan secara efektif memiliki peranan penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan melalui
pembagian tugas yang jelas, pengawasan yang terarah, serta penerapan standar kerja yang konsisten. Selain itu,
prosedur kerja yang terstruktur serta sistem pengawasan yang tepat dapat mendorong meningkatnya disiplin,
ketelitian, dan tanggung jawab karyawan dalam menjalankan tugas. Temuan ini memiliki kontribusi ilmiah dengan
menunjukkan bahwa pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan tidak hanya terjadi langsung,
tetapi juga melalui peningkatan kemampuan kerja karyawan sebagai cara untuk memperkuat hubungan tersebut.
Dengan demikian, studi ini menyajikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fungsi sumber daya manusia dalam
mengaitkan efektivitas pengendalian internal dengan mutu laporan keuangan yang menjadi inovasi jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya yang biasanya hanya mengutamakan pengaruh langsung.

3.3.7 Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan melalui
Kinerja Karyawan

Analisis hipotesi ketujuh terbukti terdapat hubungan positif dan signifikan antara PSIA dan KLK melalui KK, HO;
ditolak Hay diterima. Hasil ini kinerja karyawan terbukti berfungsi sebagai variabel intervening. Semakin optimal
sistem informasi akuntansi yang diterapkan, maka semakin efisien pula kinerja karyawan dalam mengelola serta
menyajikan informasi keuangan. Kondisi ini mampu meningkatkan kualitas kerja karyawan karena data yang
dihasilkan menjadi lebih akurat, relevan, dan mudah dipahami. Dengan dukungan sistem informasi akuntansi,
produktivitas karyawan juga dapat meningkat sehingga pekerjaan dapat diselesaikan sesuai target yang telah
ditentukan. Temuan ini memiliki kontribusi ilmiah dengan mengungkapkan bahwa keuntungan dari sistem informasi
akuntansi tidak hanya muncul dari kemampuan teknologi dalam memproses data, tetapi juga dari peningkatan
performa pegawai yang menggunakan sistem tersebut. Aspek inovatif dari studi ini terletak pada pembuktian bahwa
performa pegawai berfungsi sebagai memperkuat hubungan antara pemanfaatan sistem informasi akuntansi dengan
mutu laporan keuangan, sehingga memberikan wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan studi sebelumnya yang
biasanya hanya menilai pengaruh langsung antarvariabel.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, seluruh hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan terdukung. PI dan PSIA terbukti
memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Selain itu, kedua variabel tersebut
juga berkontribusi dalam meningkatkan kinerja karyawan. KK terbukti berpengaruh positif terhadap KLK dan
sekaligus berfungsi sebagai variabel mediasi yang menghubungkan pengaruh PI serta PSIA KLK. Temuan ini
menguatkan bahwa mutu laporan finansial tidak semata-mata dipengaruhi oleh keefektifan sistem dan pengendalian
internal, namun dipicu oleh optimalnya kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya. Secara praktis, hasil ini
menunjukkan bahwa organisasi harus memperkuat sistem pengawasan internal, memaksimalkan penggunaan sistem
informasi akuntansi, serta meningkatkan kemampuan dan kinerja staf melalui pelatihan, evaluasi kinerja yang terus
menerus dan pemberian dukungan teknologi yang cukup. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan
keandalan, ketepatan waktu, dan mutu laporan keuangan yang menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
manajerial. Akan tetapi, studi ini masih mempunyai beberapa kekurangan, antara lain cakupan objek penelitian yang
relatif sempit, keterbatasan variasi variabel yang digunakan, serta potensi subjektivitas dalam jawaban responden.
Maka dari itu, riset berikutnya diharapkan mampu memperluas jangkauan kajian serta memasukkan faktor tambahan
lainnya agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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